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ABSTRACT

Background: One of the global issues that needs attention is
the growth of the elderly population. Various studies have revealed
that the elderly are at a greater risk of experiencing chronic
diseases. This has the potential to increase the rates of morbidity
and mortality, thus elevating the demand for elderly healthcare.
Nurses play a central role in providing this care. In performing this
task, nurses heavily rely on their knowledge, skills, and attitudes
toward the elderly. Purpose: To examine the knowledge and
attitudes of nurses towards the elderly during the provision of
gerontic care based on the latest literature. Method: To examine
the knowledge and attitudes of nurses towards the elderly during
the provision of gerontic care based on the latest literature. Results:
Out of a total of 148 articles, five articles were ultimately selected,
which discussed the knowledge and attitudes of nurses regarding
the care of the elderly. These five articles were cross-sectional
studies from different countries with nurses as participants.
Conclusion: Most of the articles indicate that nurses' knowledge
and attitudes in providing care to the elderly population are still
suboptimal. This is influenced by various factors. Improvement in
nurses' knowledge and attitudes related to the aging process and
elderly care can contribute to enhancing the quality of healthcare
received by the elderly.

Keyword: Knowledge, Attitude, Nurse, Elderly, Senior Citizen
(Elderly)

Background: Salah satu isu global yang perlu mendapat
perhatian, adalah pertumbuhan populasi lansia. Berbagai penelitian
telah mengungkapkan bahwa lansia memiliki risiko yang lebih
besar untuk mengalami penyakit kronis. Hal ini berpotensi
meningkatkan angka kesakitan dan kematian, sehingga
meningkatkan permintaan akan perawatan kesehatan lansia.
Perawat memegang peran sentral dalam memberikan perawatan
tersebut. Dalam melaksanakan tugas ini, perawat sangat bergantung
pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka terhadap lansia.
Purpose: Untuk menelaah pengetahuan dan sikap perawat terhadap
lansia selama menjalankan perawatan gerontik berdasarkan
literatur-literatur terbaru saat ini. Method: pencarian literatur secara
sistematis berdasarkan PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses). 1) artikel tentang
pengetahuan dan sikap perawat terhadap perawatan orang dengan
usia tua atau lansia; 2) artikel asli lengkap; 3) artikel yang ditulis
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dalam bahasa Inggris; 4) periode publikasi artikel dari tahun 2019
hingga 2023. Kualitas studi yang disertakan dinilai menggunakan
Skala Newcastle Ottawa untuk studi observasional. Results: Dari
total 148 artikel, pada akhirnya terpilih lima artikel yang membahas
tentang pengetahuan dan sikap perawat terhadap perawatan orang
dengan usia tua atau lansia. Kelima artikel tersebut merupakan studi
cross-sectional dari berbagai negara berbeda dengan perawat
sebagai partisipannya. Conclusion: Sebagian besar artikel
menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap perawat dalam
melakukan perawatan terhadap populasi lansia masih kurang baik.
Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor. Perbaikan terhadap
pengetahuan dan sikap perawat terkait proses penuaan dan
perawatan lansia dapat berkontribusi untuk meningkatkan kualitas
perawatan kesehatan yang diterima lansia

Keyword: Pengetahuan, Sikap, Perawat, Usia tua, Lanjut usia
(Lansia)

PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan global
yang perlu diperhatikan, terutama bagi
negara-negara dengan pendapatan rendah
hingga menengah, adalah peningkatan
populasi orang dengan usia tua. Proses
menua adalah proses dimana terjadi
penurunan fungsi jaringan tubuh dalam
mempertahankan diri, membenahi diri
atau bahkan memperbaharui dirinya
sehingga fisiologis tubuh semakin lama
akan semakin memburuk. Tidak hanya
secara struktural maupun fisiologis,
penuaan juga dapat mengubah kondisi
psikologis, dan sosial (Manurung et al,
2020).

Berdasarkan data World Health
Organization (WHO) tahun 2018,
populasi dunia akan terus menua dengan
cepat hingga presentase orang berusia
lanjut (>60 tahun) bertambah dari 12%

pada tahun 2015 menjadi 22% pada tahun
2050. WHO sendiri juga mengkatagorikan
lanjut usia (lansia) dalam beberapa
kelompok, yaitu usia 60-70 tahun (usia
lanjut), 75-89 tahun (usia tua), dan > 90
tahun (usia sangat lanjut) (WHO, 2018).
Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia, presentase
penduduk lansia mewakili 10,48% dari
total populasi Indonesia pada tahun 2022
(BPS, 2022).

Masih berkaitan dengan
perubahan-perubahan yang terjadi ketika
menua, berbagai riset telah membuktikan
risiko yang lebih besar pada lansia untuk
mengalami penyakit kronis. Penyakit ini
tentunya mengarah pada peningkatan
morbiditas dan mortalitas. Kondisi
tersebut pada akhirnya menciptakan
peningkatan

permintaan terhadap

perawatan kesehatan lansia dengan
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perawat sebagai profesi yang memainkan
peran penting di dalamnya (WHO, 2018)
Perawat diharapkan mampu membantu
memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan
emosional lansia. Dalam melaksanakan
tugas tersebut, perawat akan bergantung
pada pengetahuan, keterampilan, dan
sikap mereka terhadap lansia (Rana dan
Upton, 2013). Mempersiapkan perawat
untuk merawat populasi lansia merupakan
suatu  tantangan  tersendiri  dalam
pendidikan keperawatan (Mattos et al,
2015). Pengetahuan yang baik dan sikap
perawat yang baik mengenai perawatan
lansia dapat berdampak positif pada hasil
pasien, kepuasan pasien dan keluarga, dan
dapat membantu pemberi perawatan
dalam memberikan perawatan Yyang
memadai kepada lansia (Salmond dan
Echevarria, 2017; Baumbusch et al 2016;
Mattos et al 2015)

Pemberian  perawatan  lansia
berkualitas tinggi, sikap perawat terhadap
lansia dan pengetahuan mereka tentang
proses penuaan sangat penting dalam
menunjang praktik dan kualitas perawatan
(Salmond dan  Echevarria, 2017;
Baumbusch et al 2016; Mattos et al 2015)
Pengetahuan yang buruk dan sikap yang
kurang baik baik terhadap perawatan
lansia dapat mengakibatkan durasi rawat
inap yang lebih panjang, rawat inap yang
tidak  perlu, meningkatkan  beban

keuangan serta meningkatkan tuntutan

sumber daya rumah sakit. Ini tentu saja
akan  memberikan dampak negatif
terhadap  hasil
(Baumbusch et al 2016; William et al,
2011). Oleh karena itu artikel ini
dimaksudkan untuk mengkaji secara

pengobatan  juga

sistematis pengetahuan dan sikap perawat
terhadap lansia selama menjalankan
perawatan gerontik (perawatan lansia)
berdasarkan literatur-literatur terbaru saat

ini

METODE
Pencarian dan Pemilihan Literatur
Pencarian  literatur  dilakukan
secara sistematis berdasarkan PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic
Review and Meta-Analyses) untuk
meningkatkan kelengkapan dan
transparansi ulasan. Kami menggunakan
kriteria PICO, Pasien (P): orang dengan
usia tua atau lanjut usia (lansia), Intervensi
(I): perawatan lansia (perawatan gerontik),
Comparison (C): - . Outcome (O): evaluasi
pengetahuan  dan  sikap  perawat.
Keterbatasan pencarian dibatasi pada
artikel dalam waktu publikasi dari tahun
2019 hingga 2023, yang berfokus pada
topik pengetahuan dan sikap perawat
terhadap lansia selama menjalankan
perawatan gerontik (perawatan lansia)
Kriteria inklusi untuk pencarian
artikel meliputi: 1) artikel tentang

pengetahuan dan sikap perawat terhadap
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perawatan orang dengan usia tua atau
lansia; 2) artikel asli lengkap; 3) artikel
yang ditulis dalam bahasa Inggris; 4)
periode publikasi artikel dari tahun 2019
hingga 2023. Kiriteria eksklusi adalah
artikel review dan tidak memiliki metode

dan intervensi yang jelas terhadap pasien.

Pencarian dan Pemilihan Literatur
Kami menggunakan Pubmed dan
Google Scholar sebagai database dalam
tinjauan sistematis ini. Strategi pencarian
literatur dalam tinjauan sistematis ini
meliputi mengidentifikasi kata kunci yang
relevan dengan topik dan kemudian
mengidentifikasi kemungkinan sinonim
yang terkait dengan kata kunci tersebut.
Pencarian kemudian dilakukan dengan
menggunakan metode operator Boolean
untuk mendapatkan topik yang spesifik
dan terkait. Kata kunci dan operator
Boolean yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ("Gerontic™ OR "gerontology"
OR "Elderly"™) AND ("Knowledge") AND
("Attitude™) AND ("Nurse" OR"Nursing™).
dilakukan
berdasarkan kriteria inklusi.

Selanjutnya pembatasan

Setelah  melakukan  pencarian
dengan kata kunci dan rentang waktu yag
diharapkan, kami melakukan proses
seleksi awal dengan mengidentifikasi
kesesuaian judul, abstrak dan kata kunci
dengan topik yang diteliti. Setiap artikel
yang tidak dapat diakses dan tidak

memenuhi  kriteria inklusi  langsung
dikecualikan.  Artikel ~ yang telah
memenuhi  kriteria inklusi kemudian
dievaluasi dengan menggunakan
pendekatan PICO, dimana artikel yang
tidak sesuai langsung dikeluarkan. Kami
melakukan review dari setiap artikel
dengan memindai melalui metode, hasil,
diskusi, kesimpulan dan komponen
penting lainnya dari artikel (pendanaan,
kontribusi penulis, konflik kepentingan
dan persyaratan etika). Selanjutnya, kami
melanjutkan ke tinjauan cermat dari
semua bagian artikel untuk dijadikan dasar

dalam tinjauan sistematis ini.

Pengumpulan data

Semua artikel terpilih kemudian
diekstrak secara manual berdasarkan poin-
poin  kunci artikel. Data yang
dikumpulkan meliputi nama penulis
utama, tahun publikasi, negara asal, desain
studi, jumlah partisipan yang terlibat
dalam penelitian, rentang usia partisipan
penelitian yang terlibat, instrument
penelitian dan variabel hasil dari setiap
studi. Pada setiap artikel juga dilakukan
telaah kritis untuk menilai kualitas artikel.
Jenis data yang digunakan dalam studi
sistematis ini adalah data kuantitatif yang
diperoleh  dengan  mengidentifikasi
pengetahuan dan sikap perawat terhadap
lansia selama menjalankan perawatan

gerontik (perawatan lansia)
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Risiko Bias Kualitas studi yang disertakan dinilai
Evaluasi kualitas dari artikel yang berdasarkan Skala Newcastle-Ottawa.
digunakan didasarkan pada Skala Dari kelima studi cross-sectional yang
Newcastle-Ottawa untuk studi digunakan, tiga penelitian memenuhi lima
observasional (BMJ Open, 2023). dari lima poin Skala Newcastle-Ottawa
untuk studi cross-sectional, sementara dua
HASIL sisanya memenuhi empat dari lima poin
Rangkuman dari lima artikel Skala Newcastle-Ottawa untuk studi
terpilih  ditunjukkan dalam tabel 1. cross-sectional.
Pencarian literatur
Database : PubMed (n=141), Google Scholar (n=110)
@ Limitasi pencarian . Artikel Bahasa Inggris dalam 5 tahun terakhir (2019-
= 2023)
E
B
Acrtikel setelah duplikasi dihilangkan (n=148)
Acrtikel dipilih berdasarkan judul, abstrak dan kata kunci
C
8 \ Teks |engkap
£ v terkeklusi
S Teks lengkap terpilih untuk (n=93)
S_Ca penilaian kelayakan (n=55)
- Acrtikel yang
g dikecualikan setelah
% penilaian keseluruhan
E Penelitian yang (n:E_)O) den_gan alisan:
c memenuhi kriteria » Reviewartikel (n=12),
.g inklusi (n=5) hanya abstrak tanpa
= artikel (n=17), Artikel
& tidak berbahasa Inggris
(n=21).
‘B
=)
x
£ Acrtikel terinklusi
2 (n=5)

Gambar 1. Bagan alur seleksi berdasarkan PRISMA
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Tabel 1. Karakteristik Studi Yang Digunakan Dalam Tinjauan Sistematik

Instrumen
Pengukuran

Ukuran
Sampel (N)

Penulis (Tahun
Publikasi)

Rentang Usia

Desain Studi L
Partisipan

Negara

Ringkasan Hasil

Attafuah, et al Ghana

(2022)

Cross-
sectional

40 orang 20 — 40 tahun,
terbanyak usia 20-

25 tahun (37,5%)

e Pengetahuan: o
Palmore’s Facts on
Ageing Quiz 1 (FAQL) e

e Sikap: Skala Kogan'’s
Attitudes toward Old
People (KAOP)

Sebagian besar perawat tidak memiliki
pengetahuan yang akurat tentang penuaan.

Perawat dengan pengalaman kerja > 5 tahun
memiliki pengetahuan yang lebih baik
tentang lansia, karena berasal dari
pengalaman pribadi seiring bertambahnya
usia.

Perawat usia > 35 tahun memiliki sikap
lebih negatif pada lansia dibanding perawat
yang lebih muda. Bagi perawat muda, ini
karena budaya Ghana untuk menghormati
orang yang lebih tua. Sedangkan pada
perawat lebih tua (>35 tahun), dapat terjadi
karena cenderung menganggap lansia
sebagai teman sebaya, serta cenderung
melampiaskan rasa frustasi akibat tanggung
jawab dan beban pribadi.

Bahkan di negara yang menghormati lansia
dan ikatan keluarga yang diakui,
pengetahuan dan sikap perawat yang buruk
terhadap lansia dapat memengaruhi kualitas
perawatan kesehatan yang diberikan.

Salia et al (2022) Ghana < 30 - 60 tahun,
terbanyak usia 31-

40 tahun (38,7%)

Cross-
sectional

142 orang Kuesioner standar yang e
dimodifikasi dan

dirancang dalam bahasa

Sebagian besar perawat menunjukkan
pengetahuan yang baik tentang proses
penuaan (83,8%) dan juga menunjukkan
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Inggris untuk
mengumpulkan
tanggapan perawat
tentang pengetahuan dan
sikap terhadap
perawatan lansia.

pengetahuan yang baik tentang perawatan
lansia (88,7%). Demikian pula, mayoritas
juga menggambarkan sikap peduli yang
positif terhadap lansia (84,5%).

Pendidikan profesional (p<0,001),
kualifikasi professional (p<0,005), dan
pengetahuan tentang perawatan lansia
(p<0,010). Berhubungan secara signifikan
dengan sikap perawat terhadap lansia
Kurangnya bangsal / fasilitas khusus adalah
hambatan yang dirasakan oleh perawat
dalam merawat lansia

Fita et al Ethiopia Cross- 411 orang
(2021) Sectional

20 - > 30 tahun,
terbanyak usia >
30 tahun (47,7%)

e Pengetahuan:
Knowledge from
the Older Patients-

Quiz (KOP-Q)

e Sikap: Older
People’s Acute
Care Survey
(OPACS)

Studi menunjukkan bahwa kurang dari
setengah partisipan memiliki pengetahuan
dan sikap yang baik terhadap perawatan
lansia

Faktor-faktor yang berhubungan signifikan
berpengarun  positif  baik  terhadap
pengetahuan maupun sikap perawat, yaitu
antara lain usia lebih dari 30 tahun
pengalaman lebih dari 5 tahun, menjadi
pemegang gelar BSc ke atas, tinggal
bersama lansia, dan perawat yang bekerja di

unit perawatan intensif dewasa
berhubungan signifikan dengan
pengetahuan.

Perawat perempuan (dibanding perawat
laki-laki), menjadi pemegang gelar BSc ke
atas, tinggal bersama lansia, dan merawat
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orang tua secara signifikan berkaitan
dengan sikap.

23 — 66 tahun,
terbanyak 20-30
tahun (36,2%)

e Pengetahuan:
Knowledge from
the Older Patients-

Quiz (KOP-Q)

e Sikap: Older
People’s Acute
Care Survey
(OPACS)

Terdapat hubungan langsung dan signifikan
antara pengetahuan perawat dan sikap
dalam perawatan lansia

Rata-rata skor pengetahuan tentang
perawatan lansia masih rendah dan perlu
ditingkatkan.

Perawat wanita memiliki rata-rata skor
pengetahuan yang lebih tinggi daripada
perawat laki-laki, dan perawat pascasarjana
memiliki rata-rata skor pengetahuan yang
lebih tinggi daripada perawat sarjana.
Perawat unit gawat darurat memiliki
pengetahuan dan sikap yang kurang dalam
perawatan lansia dibanding perawat bangsal
umum dan Kritis.

Sedri et al Iran Cross- 412 orang

(2022) Sectional

Shih et al (2021) Taiwan  Cross- 80 orang
Sectional

Terbanyak > 25
tahun (76,2%)

e Pengetahuan:
Palmore’s Facts on

Ageing Quiz (FAQ)

Sikap: Skala Kogan's
Attitudes toward Old
People (KAOP)

Tingkat pengetahuan tentang penuaan
masih rendah sebesar 55,76%. Namun,
subjek memiliki sikap yang lebih baik
terhadap lansia (skor KOP adalah 66,91).
Subyek yang memiliki pengetahuan yang
lebih baik tentang penuaan juga memiliki
sikap yang lebih positif terhadap perawatan
lansia
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PEMBAHASAN
Pengetahuan Perawat dalam
Perawatan Lansia

Dari lima studi yang ditelaah,
mayoritas menunjukkan hasil yang
menyatakan masih kurangya pengetahuan
perawat terkait proses penuaan. Hanya
satu studi yang menunjukkan sebaliknya.
Attafuah et al. (2022) menunjukkan
bahwa perawat dengan pengalaman kerja
lebih dari 5 tahun memiliki pengetahuan
yang baik terkait lansia karena umumnya
berasal dari pengalaman pribadinya
seiring dengan bertambahnya usia. Fita et
al. (2021) yang juga berkesimpulan sama
menemukan bahwa lamanya pengalaman
kerja juga menjadi faktor penentu
pengetahuan perawat terhadap perawatan
lansia.

Perawat yang memiliki pengalaman
kerja 3-5 tahun 2,22 kali lebih mungkin
memiliki pengetahuan yang baik terhadap
perawatan lansia dibandingkan mereka
yang memiliki pengalaman kerja kurang
dari atau sama dengan 2 tahun. Demikian
pula, perawat yang memiliki pengalaman
lebih dari 5 tahun 3 kali lebih mungkin
memiliki pengetahuan yang baik tentang
perawatan orang tua dibandingkan dengan
perawat dengan pengalaman kerja kurang
dari atau sama dengan 2 tahun. Alasan
yang mungkin mendasari fenomena ini
adalah bahwa perawat dengan lebih

banyak pengalaman mungkin memiliki

kesempatan yang lebih baik dalam
mendapatkan akses ke pengetahuan
terkini tentang perawatan lansia melalui
pengamatan dan praktik sehari-hari
mereka. Secara umum, ini menyiratkan
pentingnya pengalaman kerja untuk
memiliki pengetahuan yang baik dan
mungkin akan membantu untuk praktik
perawatan berbasis bukti yang lebih baik.

Hasil-hasil penelitian ini mungkin
dapat dikaitkan pula dengan fakta bahwa
banyak partisipan yang belum pernah
mendapatkan Pendidikan keperawatan
gerontologi. Sebuah penelitian di Taiwan
(negara tempat dilaksanakannya salah satu
penelitian yang diulas dalam artikel ini)
menunjukkan bahwa hanya kurang dari
setengah subjek penelitian yang mengikuti
kursus gerontologi di sekolahnya atau
menerima  pengembangan  profesional
gerontologis berkelanjutan
(gerontological continuing professional
development) dalam satu tahun Dengan
demikian, diperlukan usaha dalam
mempromosikan pendidikan gerontologi
di  bidang
kenyataanya, keperawatan gerontologi

keperawatan. ~ Namun

hanyalah mata pelajaran pilihan yang
tidak diwajibkan di Taiwan (Chao et al.,
2018).
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Sikap Perawat dalam Perawatan
Lansia

Telaah terhadap lima artikel
memaparkan bahwa hanya 3 dari 5 studi
yang setuju bahwa sebagian besar perawat
telah memiliki sikap yang positif dalam
melakukan perawatan terhadap lansia.
Studi di Ethiopia yang dilakukan oleh Fita
et al. (2021) memperlihatkan lebih sedikit
partisipan yang memiliki sikap positif
dalam melakukan perawatan lansia.
Berdasarkan hasil yang dilaporkan oleh
Attafuah et al. (2022), perawat usia > 35
tahun memiliki sikap lebih negatif pada
lansia dibanding perawat yang lebih
muda. Bagi perawat muda, ini karena
terdapat budaya di negara tempat
penelitian dilakukan (yaitu Ghana) untuk
menghormati orang yang lebih tua.
Sedangkan pada perawat lebih tua (>35
tahun), dapat terjadi karena cenderung
menganggap lansia sebagai teman sebaya,
serta cenderung melampiaskan rasa
frustasi akibat tanggung jawab dan beban

pribadi mereka terhadap lansia.

Hubungan Pengetahuan dan Sikap
Perawat dalam Perawatan Lansia
Kelima studi yang dibicarakan
dalam tinjauan sistematis ini setuju bahwa
terdapat hubungan langsung yang
bermakna antara pengetahuan perawat dan
sikap dalam perawatan lansia. Perawat

yang memiliki pengetahuan yang baik

tentang merawat lansia dan mengetahui
penyebab dan pencegahan komplikasi,
akan memiliki sikap positif terhadap
perawatan lansia pula (Faronbi et al,
2017). Sebaliknya terdapat pula studi yang
melaporkan hubungan langsung antara
efek samping yang dialami oleh orang tua
yang dirawat di rumah sakit (perpanjangan
lama tinggal atau peningkatan insiden
infeksi  nosokomial) dan kurangnya
pengetahuan perawat (Deasay et al, 2014).
Jadi dapat disimpulkan, semakin baik
tingkat pengetahuan perawat terkait
proses penuaan maupun perawatan lansia,
maka semakin positif pula sikap yang
mungkin  mereka tunjukkan dalam

melakukan perawatan lansia.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pengetahuan dan Sikap Perawat dalam
Perawatan Lansia

Terdapat beberapa faktor yang
dikatakan memiliki hubungan signifikan
dan berpengaruh positif baik terhadap
pengetahuan maupun sikap perawat, yaitu
antara lain usia yang lebih tua,
pengalaman kerja yang lebih lama,
pendidikan yang lebih tinggi, dan
pengalaman tinggal bersama lansia (Fita et
al., 2021)

SIMPULAN
Sebagian besar artikel menunjukkan

bahwa pengetahuan dan sikap perawat
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dalam melakukan perawatan terhadap
populasi lansia masih kurang baik. Hal ini
dipengaruhi  oleh  berbagai faktor.
Temuan-temuan ini memiliki implikasi
untuk pendidikan keperawatan, dan
praktek  klinis. Perbaikan terhadap
pengetahuan dan sikap perawat terkait
proses penuaan dan perawatan lansia
dapat berkontribusi untuk meningkatkan
kualitas perawatan kesehatan yang

diterima lansia.
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